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Lampiran 1 Wawancara

Wawancara di sekolah:

Pertanyaan:

N ak~wWDdE

Berapa nilai KKM untuk Kimia

Minat kimia dalam UN

Siswa yang memiliki nilai paling tinggi dan rendah
Sarana dan prasarana laboratorium

Apakah sudah perna melakukan praktikum

Metode pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran
Studi literatur

Sumber belajar yang digunakan

Jawaban :

Nilai rata —rata kimia 75.

Untuk minat dalam bidang kimia masih sangat minim untuk peminatan
Kimia.

Ada bebarapa siswa yang nilainya tinggi yang benar — benar meminati
bagian kimia dan sebagian besar siswanya masih banyak nilai kimianya
dibawah rata —rata.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah terkhusus untuk bidang
kimia masih sangat minim sekali karena terkendala dengan laboratorium,
alat dan bahan-bahan untuk dijadikan pratikum tidak ada.

Untuk sejauh ini belum perna melakukan pratikum di sekolah disebabkan
sarana dan prasaran tidak ada untuk melakukan eksperimen

Dalam pembelajaran biasanya kita hanya menggunakan pembelajaran
konvensional yaitu berupa cerama, diskusi dan penugasan.

Belum perna melakukan studi di luar sekolah untuk kimia

Sumber belajarnya berupa buku, LKS, dan berbagai sumber lain seperti
menggunakan internet
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Lampiran 2

RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Widya Manggala
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas : X MIA

Pertemuan : 1 x pertemuan

Alokasi Waktu : 1 JP (1x 45 menit)

A. Kompentensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2:

KI3:

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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B. Kompentensi Dasar

C.

1. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, = demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya
alam.

2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan

2.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit
berdasarkan daya hantar listriknya.

2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit .

Indikator Pembelajaran

1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan
mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit

2. Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit

berdasarkan sifat hantaran listriknya
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Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik
Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion

dan senyawa kovalen polar

D. Tujuan Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Siswa dapat Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan
elektrolit

Siswa dapat Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya

Siswa dapat Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit
menghantarkan arus listrik

Siswa dapat Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa

senyawa ion dan senyawa kovalen polar

E. Materi Ajar

1)

2)

Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit

Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat
dibedakan lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air
dibedakan menjadi elektrolit dan non-elektrolit:

a. Larutan Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan
demikian disebut larutan elektrolit.

b. Larutan Non Elktrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-
ion dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat
menghantarkan arus listrik. Larutan demikian disebut larutan non-
elektrolit.

Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit

a) Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam

air. Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya

kecil. Tergolong elektrolit kuat yaitu :



52

Asam-asam kuat, seperti: HCI, HCIO3 H2SO4, HNO3z dan lain-
lain.

Basa-basa kuat, yaitu basa-basa golongan alkali dan alkali
tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)2, Ba(OH)z, dan lain-lain.
Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, KI, Al2(SOa)3

dan lain-lain

b) Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian

membentuk ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemabh;

misalnya CH3COOH dan basa lemah misalnya HNOs. Tergolong

elektrolit lemah yaitu :

a.

c) Non
dala

arus

Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H2COs, H2S
dan lain-lain
Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH)2, dan lain-lain
Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCl, CaCrOa, Pbly,
dan lain-lain

Elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion
m pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan
listrik. Contonya: Etanol, Glukosa dan lain-lain.

F. Metode / Model / Pendekatan

1) Pendekatan : Saintifik

2) Metode : Eksperimen
G. Langkah-langkah KMB

Pertemuan ke-1

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Metode Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Mengucapkan Mengucapkan Ceramah
awal salam dan salam dan
memeriksa merespon
kehadiran siswa kehadiran
Menanyakan Menjawab Ceramah |25
seputar materi pertanyaan guru menit
larutan elektrolit
dan non elektrolit
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Menyampaikan Mendengarkan | Ceramah
tujuan tujuan
pembelajaran pemebelajaran
Membagi siswa Siswa membagi | Ceramah
dalam bentuk kelompok
kelompok.
Masing-masing
kelompok terdiri
dari 4 anggota
Memberikan soal | Mengerjakan Penugasan
latihan soal

Kegiatan inti | Membahasan Mendengarkan | Ceramah
materi dari tujuan | apa yang
yang sudah disampaikan
disampaikan oleh guru 15

menit

Meminta siswa Menyimpulkan | Ceramah
untuk pelajaran yang dan tanya
menyimpulkan sudah diberikan | jawab
materi yang sudah
dipelajari

Kegiatan Memberikan tugas | Mencatat tugas | Ceramah

akhir untuk mencari alat | yang

(penutup) dan bahan untuk disampaikan
eksperimen pada | oleh guru 10
pertemuan menit
berikutnya

H. Sumber Belajar :
o lIrvan P. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X.

Jakarta: PT. Intan Pariwara

o LKS (terlampir)

I. Penilaian :

o Tes tertulis
o Unjuk kerja

Diketahui,
Kepala Sekolah

Jakarta, 12 April 2018

Guru Mata Pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMA Widya Manggala
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas : X MIA

Pertemuan . 2 X pertemuan

Alokasi Waktu : 2 JP (2x 45 menit)

A. Kompentensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2:

KI3:

KI 4

Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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B. Kompentensi Dasar

C.

1.

2. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, Kkritis, kreatif, inovatif,  demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, Kkritis, kreatif, inovatif,  demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya
alam.

2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan

2.5 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit

berdasarkan daya hantar listriknya.

2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit .

Indikator Pembelajaran
Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan

mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit
Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit

berdasarkan sifat hantaran listriknya



56

Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik
Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan

senyawa kovalen polar

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan
elektrolit

Siswa dapat mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya

Siswa dapat menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit
menghantarkan arus listrik

Siswa dapat mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa

senyawa ion dan senyawa kovalen polar

E. Materi Ajar

1.

b)

Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit

Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan
lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan
menjadi elektrolit dan non-elektrolit:
Larutan elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan
demikian disebut larutan elektrolit.
Larutan non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion
dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus
listrik. Larutan demikian disebut larutan non-elektrolit.
Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit
Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam air.
Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya kecil.
Tergolong elektrolit kuat yaitu : Asam-asam kuat, seperti: HCI, HCIO3

H2>SO4, HNOs dan lain-lain. Basa-basa kuat, yaitu basa-basa golongan
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alkali dan alkali tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)., Ba(OH)2, dan
lain-lain. Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, Kl, Al2(SOa4)3
dan lain-lain

Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian membentuk
ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemah; misalnya
CH3COOH dan basa lemah misalnya HNOs. Tergolong elektrolit lemah
yaitu : Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H2COs, H.S dan
lain-lain. Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH)2, dan lain-lain.
Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCI, CaCrQOa4, Pbly, dan lain-
lain

Non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion dalam
pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Contonya: Etanol, Glukosa dan lain-lain.

. Metode / Model / Pendekatan
3) Pendekatan : Saintifik
4) Metode : Eksperimen
. Langkah-langkah KMB
Pertemuan-2

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Awal | Mengucapkan salam | Mengucapkan Ceramah
(persiapan) dan memeriksa salam kepada guru

kehadiran siswa dan merespon

kehadiran

Menjelaskan tujuan | Mendenganrkan Ceramah

dari eksperimen

Menjelaskan  alat | Mendengarkan dan | Ceramah 10 menit

dan bahan serta | melaksanakan apa
meminta siswa untuk | yang dikatan guru
alat dan bahan untuk | tersebut
masing-masing
kelompok sesuai
dengan LKS vyang
diberikan
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Kegiatan inti
(pelaksanaan)

Membuat  prediksi
dalam eksperimen
sebelum melakukan

Mendengarkan apa | Ceramah
yang disampaikan

eksperimen menjawab prediksi
Memberikan Melakukan Eksperimen
kesempatan kepada | eksperimen

siswa untuk

Melakukan

eksperimen dan

mengawasi siswa
selama eksperimen
berlangsung

Meminta siswa agar
mencatat hasil dari
pratikum yang
mereka peroleh pada
tabel pengamatan

pengamatan

hasil | Eksperimen

50 menit

Kegiatan akhir
(evaluasi)

Memberikan tugas
kepada siswa untuk
Membuat hasil
pengamatan dan
mengerjakan soal
latihan

membuat | Penugasan
pengamatan
dalam LKS dan
mengerjakan  soal

30 menit

H. Sumber Belajar :
o lrvan P. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: PT. Intan pariwara

o LKS (terlampir)

I. Penilaian :

o Tes tertulis
o Unjuk kerja

Diketahui,

Kepala Sekolah

Jakarta, 12
April 2018

Guru Mata Pelajaran

Orde Baru
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Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Kelas Kontrol

Nama Sekolah : SMA Widya Manggala
Mata Pelajaran - Kimia

Kelas : X MIA

Pertemuan . 2 X pertemuan

Alokasi Waktu : 3 JP (2x 45 menit)

A. Kompentensi Inti

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2:

KI3:

Kl 4 :

Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan
B. Kompentensi Dasar
3. Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel
materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya
bersifat tentatif.

2.1Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, Kkritis, kreatif, inovatif,  demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya
alam.

2.4 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana sebagai

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan
2.5 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit

berdasarkan daya hantar listriknya.

2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non-

elektrolit .
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C. Indikator Pembelajaran

1.

Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan
mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit
Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit
berdasarkan sifat hantaran listriknya

Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik

Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan

senyawa kovalen polar

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan
elektrolit

Siswa dapat Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya

Siswa dapat Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit
menghantarkan arus listrik

Siswa dapat Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa

senyawa ion dan senyawa kovalen polar

E. Materi Ajar
1) Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit

Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan
lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan
menjadi elektrolit dan non-elektrolit:

a. Larutan Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan
demikian disebut larutan elektrolit.

b. Larutan Non Elktrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-

ion dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat
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menghantarkan arus listrik. Larutan demikian disebut larutan non-

elektrolit.

2) Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit

a) Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam

air. Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya

kecil. Tergolong elektrolit kuat yaitu :

a.

Asam-asam kuat, seperti: HCIl, HCIO3 H2SO4, HNO3z dan lain-
lain.

Basa-basa kuat, yaitu basa-basa golongan alkali dan alkali
tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)., Ba(OH)2, dan lain-lain.
Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, KI, Al>(SOa)3

dan lain-lain

b) Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian

membentuk ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemabh;

misalnya CH3COOH dan basa lemah misalnya HNOs. Tergolong

elektrolit lemah yaitu :

a.

Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H>COs3, H.S
dan lain-lain

Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH), dan lain-lain
Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCl, CaCrOa, Pbly,

dan lain-lain

c) Non Elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion

dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan

arus listrik. Contonya: Etanol, Glukosa dan lain-lain.
F. Metode / Model / Pendekatan

Metode

: Konvensional



G. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Mengucapkan salam | Mengucapkan Ceramah
awal dan memeriksa salam dan
keharian siswa merespon
kehadiran
Menanyakan seputar | Menjawab Ceramah | 20
materi larutan pertanyaan guru menit
elektrolit dan non
elektrolit
Menyampaikan Mendengarkan Ceramah
tujuan pembelajaran | tujuan
pemebelajaran
Memberi tugas Mengerjakan Penugasan
sebelum melanjutkan | tugas
materi tentang larutan
elektrolit dan non
elektrolit
Kegiatan inti | Menyampaikan Mendengarkan Ceramah
meteri kepada siswa | apa yang
tentang larutan disampaikan oleh
elektrolit dan non guru 90
elektrolit menit
Memberi tugas Mengerjakan Penugasan
latihan soal tugas latihan soal
Kegiatan Meminta siswa untuk | Menyimpulkan Ceramah
akhir menyimpulkan pelajaran yang dan tanya
(penutup) materi yang sudah sudah diberikan jawab
dipelajari 25
Memberi tugas untuk | Mencatat tugas Ceramah | menit
dikerjakan di rumah

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Irvan P. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: PT.
Intan Pariwara

I. PENILAIAN

1) Afektif
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64

Jakarta, 07 April 2018

Guru Mata Pelajaran

Orde Baru



65

Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen

TIED 2
{5V @ 0"H'D 9
AT LB ®
g i, TEEPE A5 UEYIEIUEYS UM JEdep JEpY BAUUEYE[S] WETER SUBA 1B VI TEAB] W] '
[EREU JENISIEg 2
U0} SUNPUESTE]Y & ESEQ IERSIRT g
1syEereq Smies edegy p WIESE JEJISISG B
HEEPE M} UEJILIE] ENp=Y
3 F, BAE] TENUnTsw v (B 1A 5 STUE TEfIEjUES It BEAUENPEY B0 Uep ndep werery 7
([0 M-S0 T SUNPUESUSW SUEA JE2 YE[EPE W[ORJE[T &
AeIeEIeq B SUEA TORTE[e-U0NTE[s SUNPUEI TS SUEA 162 [EEPE N[OATE[E P
RS weeqoared
TEPEIUETE UE T JEdEp BAUUEINS] NEIE WEILIE] JMYUa] WETER SUEA 152 [EEPEN[ORTE[E 2 E_HEAMWHH
FereE1zq sEQEq SUEA U0-U0} SUFPUNS UM SUEA JEZ [EEPE NITE[E 4 TEP PORFE]E
RS TENEQSEEUE JEdep SUEA BT UE[EPE WORFE[ E s .HMH:”M
: v [, ETEPE P[ONT[e SUEJUS] FEUSq SUEA UBEIEATIS [ | {HNUSPIEUE]Y
Epmé JumEoy
jprey | meqesep ETmEN] [eos ..Eu..___ﬂ_.m_u_m




66

(S)wp ) 2

(£) mep (5) = (C)mp (T} q
(1) wep (5} P (mpl) =
TOTROT MENE] [ET0 e iy

NEI-INAE] HCERELN ED B IR EINE] EEOLET SEL BaEdiEs IEEEE g

EFEAET | EIMEEREE JRAmE] | (o)
dnper | SmqueREs EAEq | ()
dnper | SmnquerEE 1eTet | ()
weped | SmqmeEE:E 1pet | (7)
weped | SMqEEES TP EPA | (1)

e FPATETE

08

PR EETESEJ

IR TEINIET N UEROMEd EEp E(HEed ¢

B 2
W = i B HOOJXHD 4
(HOoM P HOEN F

[ETEPE E¥Eq JEIFERed MEp JE10d TeFALY EAEATST 1IORTE[ TEETDE] SUEA FIF (EXEQ P BT F




67

EPISE] TRIEH E

1 Fl, [EEFE IONFEF T0T TEIUE] STS[0ERE]L STEL INI=q BMEATES 5

dnper eeEAET nduE]
fmqueEES Epe 1EE] FEATET YEPH ndmE]

i:..
mmmﬂmﬁzﬁmﬁ.ﬁnﬁuzﬂnﬂ.u
dnper FEAET NAWET WED 1R{peT 55 SMqUERES E[HEYSE g
FEAER nduE] FNEET 5 STQuERE EiE] EAIEEE E
2 TEEPE HOIEE-T0T [EIUE] T~ ENRdNET SuES,  °f

dnpet eEAiET nduET =
fEE] eEAET nduE] EnquEl] P
55 SIYUEES EPE JEPH [EP FEAEW JEPH ndwe] 2
FEAIET JEpH WETE] dnper FEATET ndwe] Ep 19{pet 5 SMYUEES WIS g
5 SMUEES AR EYHEYSE]] E
@ 3 [ETEPE [ETE] JOAE EIE] WR-UR EXRdE® SUEL L

frER] ESED nduE] mEEAE]Y 2
IE WEED HEFMOUE] EdEp ¥EPIL @ EAmo ipelEm mouE EdEQ g

dnper ESED nduE] EEESEN P 1< 02 ESED SESINE], F

&3 UETEDE LOe[e WO MEITIE] 1512 MBS qETEL 9




68

WESE WEILE] 2 UER PORFE]E
ESE] UELIET '#  N[0RJS[S-TOT TEINIET g TUENIE] TIEEE
HIIRT== URILET P qrue{ wELET CE S L] TER
10 INgEsIp MRS UEIEUENSusm Jedep Sues wBIET 11| JodmoeSusyy
FOERL =
FUER £ @ ETERT 9
FIERL P CIEp] ®
E[FFE JILIM-JIImseq
EWE] P[ORFE[E UEP IENY W[ORJ[¢ JNSEULE] SUei UESUEsEd “SE1R 1P [2qQEl UENIESEpIEg
i ¥
EPE JEPLL B[EATEML JEPL], _
HIpEg E[EATST JEPIL M
FAEATE dnpes eEATE]Y i
AeAuEg 3UEFE) B[BATE !
FUNqUE[eD) qEATET ndure] WEILIE ]
b EIEQ JEJISIE] UER US[EACY BABAUSS PORJE[E JEYER WEERE NI TEAEQ T () #_.;W
BR[0T TESY S
JEI[NE WESY P
JEIE THESY D




69

O2'H E
o TETEPE JELY NORJE[E [OIFULIE]} SUEA VI [EME] 1P BMBATST-BABATSS W 9T
By @
nrodey EWE JRAWY q
SEME] P FpOg E
£ E[EPE PO B Sues WEIET ¢
T 1 1EJS5E WESE UEJILIET "2
UTTIEN T 2 [ 7)) ¥9995E WESE TRET q
I 170 [DBN T P I 170 B[0S wEniE] CE
£2 EERE qeq Swed TiA5) FUE(Eus Jedep SUss T EABq W 1
HOH =
"OLOH & “(HO¥ED 1
“(HOJE P HOEN &
i, TE[EPE [EME] SUEA RS JEIUEY BAED RISt 1dele) 180 POoRJd 1
By @
TsEg [emEy q
mESY P WEED E
s TE[EQPE NONFS[e-T0T yusemss] Smey 7]

THsK
mwe s
Hm..ﬁ.m.umﬂ.ﬂmnm

Nanq=]= ._Hn_.nm




70

Eqg 2
‘HM = 11
AP ‘HE
EEpE FEod jEnsieq uep us(RAc uElE wAundmem Suss Jnqreq saediuss RO 81

YEmE] JORYE]E g TEILIE] UEP [EIE] JORTSE ¥ UEINIE]
WORFE[E TOT  UEILFE] UEP WORJE[E ¥ UENLIE]

FETL HOHA=T=  TEILFE] UER Y TEILFE]
P[ORFE[E WO J UEIFE] UER TEWS] PORFE[e ¥ UTEILIET

P
TETIE] P ORFE[E g WEILIE] UEP JEOY PORFE[s ¥ UEBLIET 2

-1

B

- aAfE] ENndunsip 1edep IngesIs] UEREMES T 1B EATSPOR e EpEd
5E3 BUnqme[eE-Sunquus(=3 vpE 1deye) eeAusm Jepy ndure] Hnip g Uejnre] 51 TE S UEpes
FAUEpORe[e EpEd 5EE SUNQWE(EE-SUNQWIS[EE [MqUIN UEP Y UEILIE] HMSUsW ETIq

EEAUS 1N J5[e ndure PoRqsE Hn J5[F TEFUnSswesm Hp g Uep " UEILIE] ENg BN

LI

HOOD'HD
1OH
HO'HN
SHOJED




71

TEwE] WORTE[E 2
TSy TE RS TRy S WO BOREIE g
nduE] TEYEEATE[] P WORJE[E UOp] F

JEJISIE BSOINNS BAEq UEYN[unusm

i BaRsEg (0T D) Esorns (nyerow 1wEeqes deys ne weEp WP (Esorns) nsedEmnn [T

srndmes 1sesImorE] 2
HO UEp ER] U0 JMYUSMIET UEISEQES & UEIEEGEs ISESTIOE] g
HOEN [ne[om Juusqis; dee] p 1SESIIONE} JEPIL E

BAUNIE ] 15ESUOT JE[Erp wAundma I BP0 OIpi] WIAEL WEILET 07

fmpT 3
FUEp € 8 PEER T q
F TSP TP fmEpl E

E[EFE 80 EWES [R5 FEJUEY BARP IS TR I=dip SUEA UENIE] UESUESE]
WIYHNDOD
W T'O5™H E

T T {(HO)IS

i

W TTOD'H T

pnTseq mEpUE] Bdeseqeq NI 6]




72

sEqeq Jeredreq NEPH IOUE(rE] 162 wEndurEmsy P
__.n_.._..m._”m_m 1EZ UED MUIE]IE] JEZ EFEJUENIIEUSTI J1IE] .m....“.m..ﬂ_
U001 WEU=qmsg g

E

7 WETEp WEMREIEY

5

UENqEqEsIP UEIILIE] MRS JEJUEY BAER “SIISTIFE [0 UENERAmp Readeg -

EmEPTT 2
[ WBp T @ TWEP gl q
[ ®p TP fmEp T E

JOTION TE(0 wEnfunyp 10y Sues & UEp YEWIS] SUBA & W[OINEE

UOT SUEA WED JGS5FE] JET UEJLIE]-TE)ILIE] ELIN “BATILA 51 JFEJUET] BAED JEJIS UENIESEpRIeg
neEdEmg (7

BN WESY  (f mdep mwEREDg (]

D ynqreq ez vdereqeq INEEANT

InESeu uot usp Jrsod uwot wpelusm wIngs] edeg @
WEEAOY BABAUSS TEP JMI0T BAEBATES 1JEp [BSEISY P
BAU[ME[0OWI }EI2q Eped SUMUESIE] BALIBIUEY BAR(] 2

seqeq Neredreq Sued mESsu wep Itsod wol-uotl SunpuES sy

o o

MHRSY STUE UErEUEEusw jedep Suss wEILIE]

Wonyse weynre] ymun jeds) Swernsy Sues weEjRAwred T EARQYT

a5y

SILFE T

EIEILELE U

WORTETE

Hwnnﬂmﬁm..ﬂm

qEqeiusd

UEYSE]E .Hnmﬁ.um




73

e @
1E 00 q
S0P 0 E
12 E[EPE JENY PORJE[E JIIUN 15EIS051RISEsIHol JefErsg /T
e TIEEP JILIET &
SEQEq U0l ENEREIRd BAEDY P
IE [O{S[0W 58Sl 1pele] 2
seqeq Jeredreq Jedep ILIE[IE] IEF
JILIETFE] UEP JLE[ed 18T EIEIUE NIEUEM-I5E} BAES BAUEDY B
@ UENGEQISIP WEIILIE] MRS FEUEY BARQ (9T
SEQ@q YEIEEI8q SUBA UO-UO] 8
RS FEEyEued wEyednrem Sues eS0T P
1SESIIONIE) SUEA IV 2
RS UENIEUEYE TS JEdep SURA Iy g
5EQeq JeIeSreq SUEA UONJE[d E
ro, Sunpusiusw EQqEdE TN SOIE UEIEJUEE U JEdEp UEINIE] ENS "CT

{EFEEIEq SEQSq SUEA [AYSOW-TONE[O]Y &




74

UEYednrIsuI TEMNS UONTET] JNge5rs) TEINIET] 588 Sunqms(sd vAU[NqUIY UEp SUErE) SUEA

£ ndure] seiu BjuEpE wEnlunusw pronges nsusd 158 wsSusp Hnp =0l wepnre] meng "¢
15E5HI0NIE} 1pEluest ot wEireq B[OMEs SUEA [OH YEqUSUSWL NE BAUERY S
1SESHIONE] UEYE FE WEER &7 UEpNERp e 1dee 1sesiuoss) Jepy 2 [JH P
U0 WEENFE] BMEATRS UENEAIET [} TEIIE] UENSUEPES "US[EAY UE ] HEX [JH 2
BAUMIMIPETI 1ESEGS5 JIE BPE B N[ESUst e JepH sy
MRS STUE wElEnyey eped weeqnrsd mEYqEQeAUSTI Y B
Baeq TEOdunsip JBdep INqe5Ie] BE] UENIESERIST RS
£D UEFEUELE UE T JEAER [ UEILE] UESUEpE T IR UErRUERE nenedep JEPR BE2 [OH  C0f
W[ONTE[e WELIE] SWOay 2
[ETES TEqEMAE[ BOMEE & IS SIUE IBqUWONS (g
WONNE[E 1SEQUISSTOY | ndme] g[og  ®
T2 TEERE NORNE[E UELLIE] 1A JEJUET] BATD NS USTISNI SUEA T0JYE] TUES YETES 47
sEQeq Jersdreq 1edep SUEA UE)OIE] WETER 1P U0T-U0Y JedEpra] &
[Me(owm Jryusqrs] duje) PORJE[E TRLIET P
JNESEU qyny = Jisod qunyg 1IEp AESUS (MRS SOy 2
UEAEIR {HHSH 1585 BEAUST nduE] g
5ES SUNQUIS[E5 BAU[OMUNLY] 'E
= FUSIEY P[0RJS[E IM[E[MST AES U Jedep (1R sy 27




75

L]

gmep ] 2
§ WEp ¢ WP T g
fWEP P [mp] E

TETERE JLITY-J LIS ] [ETIE] TEP 1B P0RNEE IENs I8 q SUEA TEJLIE]
(5) (¥) (£) (2) (1)

HUHE

[Iireq WEINIE] BdEreqeq JEIUET BARD UEH S usd requies wEnE I Tf

Fefod US[EADT

BAMBATSS UEL

DT EHEATSE
ednrzg

1edep NORTE[E
TEJILIE ]

BATE] UE
5 dIFsEPUS

ne wep dong 2
FE TEP FOEp TWEFED) & FE UEQ BRI g
e UEP EY02 WESY T I UED E[IOLO) E

uerndores




76

LJH 98P 105 9
TOH =P [0 = *HN TEP "HD q
U m™P O'H P HH TEPLIEN B

UE[EPE U0 BMEAURS UEYEANIZI STEA W} [EME] 1P BABAUSS UESUESE]

e[0T TPE[IeT 1SEIS 0SIpIa ],

il

IE Jnrefed WETER I

U0t BMEBATES TENEAOIS]

6o

T JOIEed WETER ISESIONE ]
rEjod US[EAOT BABATSS WENEANIS]Y
BUSTEN P[ORFE[e AOSEILRE] OO0 HD

o o

il

P[ORNS[E 1EN5I20 SUEA [EIIE] TIESE BABATSD

Pon{e[e SUBA US[EAOY BABAUSD

G

P[ORFE[F TUOU TS[EAOT BABATSE

WORJE[e U0 STEA 0T BABATSD

oo

WORNE(e SUEA IO BEABAUSD

WER [OU0d TEYEAIST [ BABATED

i
[aa]




77

EpOUE WEp JHESEU ot deySuetme]y

il

BP0JEY WEP HORYe[E dEfSurusly P
EROUE WER HoRNE(E deqsususpy 2
EpOIE] = uoRgere sede(epy 'q
EROUE =Y Uonye(E sude(spy ®
EZ WENE SISHOIYE[E WEER [JSY W[ORYE[: TR WEp SV WOl C§f
TR @
DH = OMH 1M
HOOD'HI P "OTHD E
ETEPE (usrernswed)
£ ISESHIOT MHE[ESUST JEPH e WEEP WELERp = Susd ‘nqureq saeduss smIUE WI L€
PONN=[E UOU [US[EAOY BABAUSE 2
P[ORFe[e ot (FE[od U0U FEABATEY 8 WORFe[e U0t BAMBATEE
PORFE[E ‘UE[EAOT BMABAUSS P P[ORJE[E UOU (M0 BABAUSS B
3

JEJISIE] FE TIE[EP &7 TENIENp B weqednrsm epirof mesy

9t




78

wEL=qHI

uEdEpusy]

TEQETETHT

B[S N

HE{WEWEHT

e seqeq Jeresreq 1edep 1ngesis]

g

o o

gid US-Ua] "sEqeq eredreq 1edep EpW SuEA uwol-uol teAUNdUmISTI U0 BABAUSS TEISITY (Of
"I+ S5+ THI— TO8'H E
o5+ HT < "O5'™H P
[SO5+ HT < "O5™H =2
JOS+TH—TO5TH 9
fOs+"H+— "O8'H F
£ YE[EPE FEUEq SUEA SESIO] FS T BeEATwes vped 1pele) Suei 1seniuot meednrsm Inireg "4




Lampiran 5 Validasi Instrumen

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Familia Novita Simanjuntak, S.P., M.Si
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Kimia
Instansi : Universitas Kristen Indonesia

Telah menerima instrumen penelitian yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar
Kimia Siswa Melalui Metode Eksperimen

disusun oleh :

Nama : Orde Baru

Nim : 1616150826
Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir soal
berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka instrumen penelitian tersebut *VALID
| *TIDAK-VAHD-

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, /P April 2018

idator
L

Familia Novita Simanjuntak, S.P., M.Si

Catatan : *Coret tidak perlu
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Surat Keterangan Validitasi

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Familia Novita Simajuntak, S.P, MSi
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Kimia
Instansi - Universitas Kristen Indonesia

Telah menerima instrumen penelitian yang berjudul “peningkatan Hasil Belajar
Siswa Dengan Metode Eksperimen” pada materi Larutan Elektrolit dan Non
elektrolit yang disusun olch :

Nama : Orde Baru
Nim 11616150826
Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir soal
berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka masukan untuk intrumen ini adalah :

?QGHRMV\ ltean masing?  Wdikafor  dan  cucudlah  sesva Ole‘)’aﬂ """Pa“"l"”
v A Jd

Idiliabomga  univk seRap lugdona Pcbatus sepval deyan magean
{ | b5 ]

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Jakarta, 09 Apr. 18

Familia Novita Simanjuntak, S.P.. M.Si
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Lampiran 6 Soal Latihan

1. Garam dapur dan cuka keduanya menghantarkan arus listrik. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua larutan itu adalah.......
a. Bersifat asam
b. Bersifat basa
c. Bersifat netral
d. Dapat saling bereaksi
e. Mengandung ion

2. Zat di bawah ini yang termasuk elektrolit senyawa kovalen polar dan bersifat basa

adalah

a. NaOH

b. CH:COOH
Cc. NHs;

d. P(OH)s

e. Ci2H»01

3. Perhatikan data percobaan uji larutan berikut!

Pengamatan pada Pasangan senyawa Yyang merupakan larutan

No. elektrolit kuat dan nonelektrolit berturut-turut
Elektroda Lampu ditunjukkan oleh larutan nomor..
a. 1)dan (3

(1) || tidak ada gelembung padam (L)dan (3)
(2) | sedikit gelembung padam b. (2) dan (5)
(3) || sedikit gelembung redup C. (4) dan (5)
(4) || banyak gelembung redup
(5) | banyak gelembung menyala d. (5) dan (1)

e. (5) dan (3)

4, Salah satu ciri larutan non elektrolit adalah..
a. Terionisasi dengan 0 < cx > 1

b. Dapat terion menjadi ionnya


https://mytutorkimia.blogspot.com/p/generate.html?url=aHR0cHM6Ly93d3cuY29kZWNvZ3MuY29tL2VxbmVkaXQucGhwP2xhdGV4PVxhbHBoYQ==
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c. Menyalakan lampu dengan terang
d. Menyalakan lampu dengan redup
e. Tidak dapat terionisasi dalam air
5. Di bawah ini adalah daftar elektrolit senyawa kovalen dan bersifat basa

Larutan Lampu Banyak
Gelembung

1 Menyala terang Banyak

2 Menyala redup Banyak

3 Tidak menyala Sedikit
4 Tidak menyala Tidak ada

Berdasarkan tabel di atas, pasangan yang termasuk elektrolit kuat dan elektrolit
lemah berturut-turut adalah............

a. ldan?2
b. 1dan3
c. ldan4
d. 2dan4
e. 3dan4
6. Yang termasuk non-elektrolit adalah..
a. Garam d. Asam
b. Etanol e. Basa
c. Cuka
7. Di bawah ini, yang dapat menghantar listrik paling baik adalah..
a. Larutangula0,1M
b. Larutan asam asetat 0,1 M
c. Larutan asam asetat 1 M
d. Larutan NaCl 0,1 M
e. LarutanNaCl1M

8. Dari senyawa-senyawa di bawah ini yang termasuk elektrolit kuat adalah

a HzCOs
b. Ca(OH),
¢. NH4OH

d. HCI



e.

CH3COOH

9.  Perhatikan beberapa larutan berikut!

Pasangan larutan yang diperkirakan memiliki daya hantar listrik sama kuat adalah

1.

2.

3.

4.

H,C,042 M
SI(OH)2 2 M
K250 2 M

CO(NH)21 M

a. ldan3 d.2dan 4
b. 1dan4 e.3dan4
c. 2dan3

83

10. Gula pasir (sukrosa) di dalam air tetap sebagai molekul sukrosa (Ci2H22011).

Peristiwa ini menunjukan bahwa sukrosa bersifat.

a.
b.
C.
d.

e.

Non elektrolit
Elektrolit kuat
Elektrolit lemah
Menyalakan lampu

Menghantarkan listrik

11. Dibawabh ini, pernyataan yang kurang tepat untuk larutan elektrolit

a.

b.
C.
d.

e.

12. Suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik apabila mengandung

a.
b.

C.

Larutan yang dapat

menghantarkan arus listrik

Mengandung ion-ion positif dan negatif yang bergerak bebas
Daya hantarnya tergantung pada berat molekulnya

Berasal dari senyawa ionik dan senyawa kovalen

Dapat terurai menjadi ion positif dan ion negatif

Elektron yang bergerak bebas

Air yang dapat menghantarkan listrik
Air yang terionisasi

Logam yang merupakan

penghantar listrik

lon-ion yang bergerak bebas
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14.

16.

17.
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Derajat ionisasi/disosiasi untuk elektrolit kuat adalah

a.
b.
C.

0 d. 0,5
0,05 e.l
0,1

HCI cair tidak dapat menghantarkan listrik, sedangkan larutan HCI dapat

menghantarkan listrik. Berdasarkan fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa

a.
b.

C.

15.

I

e.

Air menyebabkan perubahan pada kekuatan arus listrik

Arus tidak akan mengalir jika ada air sebagai mediumnya

HCI cair berikan kovalen, sedangkan larutan HCI merupakan senyawa berikatan

ion

HCI cair tidak terionisasi, tetapi jika dilarutkan ke dalam air akan terionisasi

Adanya air mengubah HCI yang semula berikan ion menjadi terionisasi
Suatu larutan jika diuji dengan alat penguji elektrolit menunjukan adanta nyala
lampu yang terang dan timbulnya gelembung gas. Larutan tersebut kemungkinan
merupakan campuran...

Gurla dan air

Urea dan air

Sirop dan air

Asam cuka dan air

Garam dapur dan air

CH3;COOH termasuk elektrolit karena

a.
b.

d.

e.

Merupakan senyawa kovalen polar
Terionisasi dalam pelarut air
Merupakan senyawa ion

Larut dalam pelarut air

Terdisosiasi menjadi molekul

Berikut merupakan ionisasi yang terjadi pada senyawa H,SO,. lonisasi yang benar

adalah

a. HySOs— Hz + SO,

b. H;SOs — H, + SO
c. HSO4— 2H* + SO4?
d. HSOs— 2H; + SO4

e. HSO,—2H;+S+0;
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18. Kiristal senyawa ionik mempunyai ion-ion yang tidak dapat bergerak bebas. lon-ion

tersebut dapat bergerak bebas jika

a.
b.
C.
d.

e.

Didinginkan
Dikristalkan
Dilelehkan
Diendapkan
Dibekukan

19. Arus listrik dapat mengalir memlalui elektrolit karena

e.

Munculnya gelembung gas

Lampu menyala saat listrik dialirkkan

Arus listrik mengalir dari kutub positif ke kutub negatif

Larutan elektrolit tetap terbentuk molekul

Terdapat ion-ion di dalam larutan yang dapat bergerak bebas

20. Perhatikan gambar pengujian daya hantar beberapa larutan berikut!

5 ¢ ¢

N Ve '

é@ P

|

6y 2)

(3

G
(€))

s

(5)

Larutan yang bersifat elektrolit kuat dan lemah berturut-turut adalah

a. 1dan2
b. 1dan3
c. 1dan5

d.2dan 3
e.4danb



Lampiran 7 Kunci Jawaban

JAWABAN KISI-KISI SOAL

1. E
2. A
3. E
4. E
5. B
6. B
7. E
8. D
9. D
10. A

11.C

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

O m O O W m O m m
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Lampiran 8 LKS

Lembar Kerja Siswa
(LKS)
Nama Siswa .o

Kelas e ————

1. Tujuan:
Untuk mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui

percobaan.

2. Tinjauan Teoritis
Larutan Elektrolit dan Non Elktrolit

Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan lagi secara
fisik. Larutan terdiri atas dua komponen, yaitu komponen zat terlarut dan pelarut.

Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan menjadi elektrolit dan
non-elektrolit. Perbedaan ini didasarkan atas daya hantar listrik dari larutannya.
Sifat daya hantar listrik ini berhasil dijelaskan oleh Svante Augus Arrhenius di
tahun 1884. la menemukan bahwa bahwa elektrolit dalam pelarut air dapat terurai
menjadi ion-ionnya, sedangkan non elektrolit dalam pelarut air tidak terurai
menjadi ion-ionnya. Secara umum, elektrolit dan non-elektrolit dapat

didefinisikan sebagai berikut :

c. Elektroli adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya
sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan demikian disebut

larutan elektrolit
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d. Non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion dalam
pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus listrik.
Larutan demikian disebut larutan non-elektrolit

3. Alat dan Bahan

Alat

Kawat tembaga

T & B

Gelas kimia
Elektroda karbon

o o

Baterai
e. Lampu

2. Bahan
Larutan gula
HCI

Larutan garam

T o

a o

Minuman pocari sweat
Cuka
Sabun cuci

Asam jawa

> Q - o

Asam lemon

Nutrisari

J. Jasjus
4. Prosedur Kerja

1. Siapkan alat yang sudah dirangkai

2. Siapkan bahan yang sudah disediakan

3. Sediahkan larutan masing-masing 50 mL untuk larutan a, b, c, d, e, f, g, h,
I dan j. Masukkan masing-masing larutan kedalam gelas kimia sebanyak
50 mL

4. Amati dan catat apakah lampu menyala terang, redup, atau tidak menyala

5. Amati dan cata apakah ada gelembung atau tidak. Jika ada gelembung,

banyak attau sedikit.
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6. Cuci gelas kimia dan elektrode-elektrode. Ulangi dengan larutan yang

berbeda dan catat hasil yang diperoleh dari larutan tersebut

7. Buat tabel pengamatan. Tuliskan hasil pengamatan dan diskusikan temuan

percobaan dengan teman sekelas.

5. Hasil Pengamatan:

No Perlakuan Hasil Pengamatan
Nyala Lampu Gelembung katoda
Terang | Redup Mati Ya Tidak
1 | Larutan garam
2 | Larutan gula
3 | Larutan cuka
4 | Minuman pocari
sweat
5 | Nutrisari
6 | Jasjus
9 | HCI
10 | Asam lemon
11 | Asam Jawa

6. Pertanyaan :

1. Apa yang dimaksud dengan larutan elektrolit dan non elektrolit ?
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4. Kelompokan larutan yang tergolong larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non elektrolit ?

Daftar Pustaka

Johari & Rachmawati. (2006). Kimia SMA dan MA Untuk Kelas X.
Jakarta: Erlangga

Permana,Irvan. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta
: PT. Intan Pariwara



Lampiran 9 Nilai Pretes dan Postes

Nilai Pretes Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai
1 | Wahyu Fadilla 40
2 | Adeliasari 25
3 | Jumi‘at 30
4 | Nur safitri 35
5 | aziezah Alawiyah 35
6 | Lidya AyuN 65
7 | Ratu Ria Intan 55
8 | Mikhael Daniel 25
9 | Rizky Ramadhan 30
10 | Muhammad Rifai 45
11 | Preity Iswan A 35
12 | Muhammad Rizki Asikin 50
13 | Azis Buchori M 45
14 | Syeh Abuubakar 45
15 | Triarta Budi Satria 30
Nilai Poster Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai
1 | Wahyu Fadilla 75
2 | Adeliasari 35
3 | Jumi‘at 80
4 | Nur safitri 55
5 | aziezah Alawiyah 45
6 | Lidya AyuN 85
7 | Ratu Ria Intan 55
8 | Mikhael Daniel 70
9 | Rizky Ramadhan 45
10 | Muhammad Rifai 60
11 | Preity Iswan A 60
12 | Muhammad Rizki Asikin 45
13 | Azis Buchori M 55
14 | Syeh Abuubakar 50
15 | Triarta Budi Satria 55
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Nilai Pretes Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Nilai
1 Abdul Nur Rofia 25
2 Adela Agustin 55
3 Adinda Devina 45
4 Agustin 25
5 Ahmad Andika 55
6 Destri Pranita 65
7 Desty Pandu E.M 55
8 Dias Arifah Qurnia 45
9 Gita Amwar 35
10 Izzan Abdul Aziz 45
11 M. Fauzan 55
12 M. Jowanic. G 35
13 Nana Kezia Josephine 35
14 Raditya Faldo 45
15 Siska Novianti 30
16 Siti Nur Aprilia 25
Nilai Postes Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Nilai
1 Abdul Nur Rofia 80
2 Adela Agustin 95
3 Adinda Devina 60
4 Agustin 80
5 Ahmad Andika 70
6 Destri Pranita 90
7 Desty Pandu E.M 70
8 Dias Arifah Qurnia 60
9 Gita Amwar 75
10 Izzan Abdul Aziz 60
11 M. Fauzan 70
12 M. Jowanic. G 65
13 Nana Kezia Josephine 85
14 Raditya Faldo 75
15 Siska Novianti 65
16 Siti Nur Aprilia 70
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Lampiran 10 Data Pretes Dan Postes

Data pretes kelas kontrol dan eksperimen

Pretes kelas kontrol Pretes kelas eksperimen
40 25
25 55
30 45
35 25
35 55
65 65
55 55
25 45
30 35
45 45
35 55
50 35
45 35
45 45
30 30

590 39,33 11,47 25

675 42,2 12,64

Postes Postes
35 60
45 60
45 60
45 65
50 65
55 70
55 70
55 70
55 70
60 75
60 75
70 80
75 80
80 85
85 90

870 58 14,12 95
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1170 73,125 10,63
nilai pretes kelompok kontrol dan eksperimen
kelas kontrol kelas eksperimen
Nilai frek rata2 SD Nilai frek | rata2 | SD
25-35 8 25-35 8
36-45 4 36-45 4
46-55 2 39,33 11,47 46-55 4| 422 12,64
56-65 1 56-65 1
66-75 66-75
76-85 76-85
86-95 86-95
Postes Postes
Nilai frek rata2 SD Nilai frek | rata2 | SD
25-35 1 25-35
36-45 3 36-45
46-55 5 46-55
56-65 2 58 14,12 56-65 5173,12 | 10,63
66-75 2 66-75 6
76-85 2 76-85 3
86-95 86-95 2

Panjang kelas menggunakan rumus Sturges:

Cara menghitung panjang kelas

Panjang Kelas =1 + 3,3 log n

PK=1+3,3logn
=1+3,3 x log 31

=43x15
=6

Pk = nilai tertinggi — nilai terenda : 6

=65-25:6
=40:6
=6.6

=6
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Lampiran 13

Tingkat Kesukaran

19 20

17 18

16

14

11

10

16
17

19
20

21

[ |

[ |

N

[

1

08 027 0,69 027
seda mud mud: sedal muda mud muds mud- sedar- mudah

0,7 0,88

0,92

0,562

0,7 0,85

0,62 0,77 065 0731 081 0,65 0,27 0,65

0.7
sed: sedal muda sedar mudal muda seda

1K
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Interpretasi



Lampiran 14 Daya Beda
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tanda negatif (sangat buruk)

0,71-1,0 (sabgat bai

0,41-0,70 (baik)

0,21-0,40 (sedang)
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Lampiran 15 Normalitas

99

kelas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
kelas N Percent N Percent N Percent
Pretes eksperimen 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0%
kontrol 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0%
Postes eksperimen 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0%
kontrol 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Pretes eksperimen Mean 42,19 3,161
95% Confidence Interval for Lower Bound 35,45
Mean Upper Bound 48,93
5% Trimmed Mean 41,88
Median 45,00
Variance 159,896
Std. Deviation 12,645
Minimum 25
Maximum 65
Range 40
Interquartile Range 24
Skewness ,084 ,564
Kurtosis -1,095 1,091
kontrol Mean 39,00 3,055
95% Confidence Interval for Lower Bound 32,45
Mean Upper Bound 45,55
5% Trimmed Mean 38,33
Median 35,00
Variance 140,000
Std. Deviation 11,832
Minimum 25
Maximum 65
Range 40
Interquartile Range 15
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Skewness ,685 ,580
Kurtosis -,012 1,121
Postes eksperimen Mean 73,13 2,657
95% Confidence Interval for Lower Bound 67,46
Mean Upper Bound 78,79
5% Trimmed Mean 72,64
Median 70,00
Variance 112,917
Std. Deviation 10,626
Minimum 60
Maximum 95
Range 35
Interquartile Range 15
Skewness 612 564
Kurtosis -,329 1,091
kontrol Mean 58,00 3,645
95% Confidence Interval for Lower Bound 50,18
Mean Upper Bound 65,82
5% Trimmed Mean 57,78
Median 55,00
Variance 199,286
Std. Deviation 14,117
Minimum 35
Maximum 85
Range 50
Interquartile Range 25
Skewness ,516 ,580
Kurtosis -,338 1,121
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
pretes eksperimen ,157 16 ,200" 921 16 174
kontrol ,166 15 ,200" ,930 15 275
postes eksperimen ,178 16 ,187 ,933 16 ,269
kontrol ,184 15 ,183 ,943 15 421

*. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 16 Homogenitas

Oneway
Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

101

11-JUN-2018 09:47:26

D:\skripsi data\bab
4\Untitled123.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>

31
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each analysis are based
on cases with no missing data for

any variable in the analysis.

Syntax ONEWAY pretes postes BY kelas
ISTATISTICS HOMOGENEITY
IMISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,03
Elapsed Time 00:00:00,13
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretes ,220 1 29 ,643
Postes ,858 1 29 ,362
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ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Pretes Between Groups 78,659 1 78,659 ,523 475

Within Groups 4358,438 29 150,291

Total 4437,097 30
Postes Between Groups 1771,089 1 1771,089 11,455 ,002

Within Groups 4483,750 29 154,612

Total 6254,839 30




Lampiran 17 Uji Gain

+

uji gain kantrol

s15Wa prefest | posttest nilal gam mtepretasi
3 o 510 058 | sedue
3 )5 5| 0B | rendah
3 10 0| o7t |t
. 35 5| 031 | sedu
3 35 5 05 | rendah
% 65 5| 057 | sedu
3 55 5| 00 | rendah
3 25 0] 080 | sedu
9 30 5 0a | rentah
{10 5 0| 07 | rendah
{11 35 0] 038 | sedu
1) 5 o 000 | rendat
03 5 5| 018 | rendah
(14 5 o 00| rendah
<15 30 5|0 036 | sedu
it 383 75| 031 | sedane
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uji gain eksperimen

slswa prettest posttest | nilal gain | interprefast
51 25 80 (.73 tinggi
52 33 a5 (1. 89 tingoi
s3 45 60 0,27 rendah
=4 25 80 0,73 tingg
53 55 70 033 sedang
56 b3 a0 0,71 tinggi
57 55 70 0.33 sedang
58 45 60 0,27 rendah
50 35 75 (.62 sedang
s10 43 60 0,27 rendah
511 53 10 0,33 sedang
512 35 65 (.46 sedang
s13 35 85 0,77 tingoi
s14 45 75 (.55 sedang
513 30 65 0,50 sedang
s16 25 70 (.60 sedang
jumlah 675 1170 0,52

0,71-1,00 =

tinggi

0,31-0,70 = sedang

0-0,30
rendah
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Lampiran 18 Uji T

T-Test

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

105

12-JUL-2018 09:37:18

D:\skripsi data\bab
4\Untitled123.sav
DataSet1
<none>
<none>
<none>

16
User defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each analysis are based
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the

analysis.

Syntax T-TEST PAIRS=postes_eksperimen
prostes_kontrol WITH
pretes_eksperimen pretes_kontrol
(PAIRED)

/ICRITERIA=CI(.9500)

/IMISSING=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,06
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean

Pairl  postes_eksperimen 73,13 16 10,626 2,657

pretes_eksperimen 42,19 16 12,645 3,161

Pair2  prostes_kontrol 58,00 15 14,117 3,645

pretes_kontrol 39,00 15 11,832 3,055
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 postes_eksperimen & 16 ,157 ,562
pretes_eksperimen
Pair 2 prostes_kontrol & pretes_kontrol 15 ,222 426
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation ~ Mean Lower Upper t df tailed)

Pair postes_eksperime 30,93 15,190 3,797 22,843 39,032 8,147 15 ,000
1 n- 8

pretes_eksperime

n
Pair prostes_kontrol - 19,00 16,279 4,203 9,985 28,015 4,520 14 ,000
2 pretes_kontrol 0
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Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Nomor : 470/FKIP/Wadek/Genap/2018

Perihal : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth;
Kepala Sekolah

SMA Widya Manggala
Jakarta

Dengan hormat,

3 Mei 2018

Sehubungan dengan rencana penulisan skripsi mahasiswa/i kami:

Nama
NIM

Semester/ Program Studi

Judul Skripsi

kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada
mahasiswa/i tersebut melaksanakan kegiatan di sekolah yang Bapak/Ibu

pimpin.

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

: Orde Baru
11616150826
: VIII/Pendidikan Kimia
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"Peningkatan Hasil Belajar Kimia Siswa
Melalui Metode Eksperimen.”
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SMA WIDYA MANGGALA

J1. Mujahidin No. 17 Kamp. Rambutan Jakarta 13830
Telp. : (021) 840 6013, Fax. : 840 6013

TERAKREDITASI A

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA WIDYA MANGGALA menerangkan

bahwa :
Nama : Orde Baru
Tempat/Tgl Lahir  : Sao, 14 Oktober 1996
NPM 1 1616150826
Fakultas : FKIP Kimia
Universitas : Universitas Kristen Indonesia
No. HP : 082386840332

Nama tersebut diatas telah melaksanakan Kegiatan Penelitian Penyusunan Karya
limiah / Skripsi dengan Judul “Peningkatan Hasil Belajar Kimia Siswa melalui
Metode Eksperimen”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Lampiran 20 Nilai r Tabel

Tabe! Nilai Kritis R Pearson ( p=0,05)

N DB R N DB R N DB R
102 100 0,185 135 133 0,169 168 | 166 0,151
103 101 0,194 136 134 0,168 169 | 167 0,151
104 102 0,193 137 135 0,168 170 | 168 0,151
105 103 0,192 138 136 0,167 17 169 0,150
106 104 0,191 139 137 0,167 172 | 170 0,150
107 105 0,190 140 138 0,166 173 | 11 0,149
108 106 0,189 141 139 0,165 174 | 172 0,149
109 107 0,188 142 140 0,165 175 | 18 0,148
110 108 0,187 143 141 0,164 176 | 174 0,148
m 109 0,187 144 142 0,164 177 | 115 0,148
112 110 0,186 145 143 0,163 178 | 176 0,147
13 m 0,185 146 144 0,163 179 | 177 0,147
114 12 0,184 147 145 0,162 180 | 178 0,146
115 13 0,183 148 146 0,161 181 179 0,146
116 14 0,182 149 147 0,161 182 | 180 0,146
17 15 0,182 150 148 0,160 183 | 181 0,145
118 116 0,181 151 149 0,160 184 182 0,145
119 "7 0,180 152 150 0,159 185 | 183 0,144
120 118 0,179 153 151 0,159 186 | 184 0,144
121 19 0,179 154 152 0,158 187 | 18 0,144
12 120 0,178 155 153 0,158 188 | 186 0,143
123 121 0177 156 154 0,157 189 | 187 0,143
124 12 0,176 157 155 0,157 190 | 188 0,142
125 123 0,176 158 156 0,156 191 189 0,142
126 124 0175 159 157 0,156 192 190 0,142
127 125 0,174 160 158 0,155 193 | 191 0141
128 126 0,174 161 159 0,155 194 192 0141
129 127 0,173 162 160 0,154 195 | 18 0141
130 128 0172 163 161 0,154 196 | 194 0,140
131 129 0,172 164 162 0,153 197 | 195 0,140
132 130 0171 165 163 0,153 198 | 19 0,139
133 131 0,170 166 164 0,152 199 | 197 0,139
13 132 0,170 167 165 0,152 200 | 198 0,139

Wiaya - Tabel Statistka

2
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Lampiran 21 Nilai t Tabel

110

o. untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk o, untuk Uji Dua Pihak (two zail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 ° 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
) 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Lampiran 22 Dokumentasi Kelas Eksperimen
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Lampiran 23 Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 24 Biodata Alumni

BIODATA ALUMNI

Prodi Pendidikan Kimia FKIP UKI

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
NIM

Jenjang Studi
Fakultas

Tanggal Lulus

Indeks Prestasi
Alamat Setelah Lulus

No.Telepon/Hp
Email

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat Orang Tua

: Orde Baru

: Sao, 14 Oktober 1996

: 1616150826

: Sarjana

: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
11 Juli 2018

: Dusun Sao, Desa Bosua. Kec. Sipara Srlatam.

Kap.Kep Mentawai

: 082386840332
: ordesaumatgerat@gmail.com

: Sudirman
: Manginar

: Dusun Sao, Desa Bosua. Kec. Sipara Srlatam.

Kap.Kep Mentawai.

No.telepon 081210091793
Judul Skripsi Tanggal Seminar Proposal
18 April 2018
Peningkatan Hasil Belajar Tanggal Mulai Penelitian
Kimia Siswa Kelas X MIA 7 Mei 2018
Melalui Metode Eksperimen Tanggal Ujian Skripsi
di Sekolah SMA Widya 11 Juli 2018
Manggala T.A 2017/2018
Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Leony Sanga Lamsari Purba, M.Pd
2. St Fatimah Azzahra, M.Pd

Jakarta, 11 Juli 2018

Orde Baru
NIM. 1616150826
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